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MOTTO 

 

 

 

 

 

 

“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-

orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi 

saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap 

sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku 

adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah 

kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan”.
1
 

 

                                                           
1
 Depertemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: PT. 

Kumudasmoro Grafindo, 1994), hal. 109. 
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22 Januari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987 
  

A. Konsonan Tunggal 
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B. Konsonan Rangkap 
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C. Ta>’ Marbu>t{ah di akhir kata 
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 ditulis jama>’ah جماعة
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 ditulis ni’matulla>h  نعمةاللة

 

 ditulis zaka>tul-fi}tri  زكاةالفطر

 

 

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u 

 

 

E. Vokal Panjang 
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2. Fathah + ya> tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah 

+wa>wu mati ditulis au 

 

 

F. Vokal-vokal Pendek Yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan 
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أ نتمأ     ditulis a’antum 

 

 ditulis mu’annas  مٶنث
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G. Kata Sandang Alief + La>m 

1. Bila didikuti huruf Qamariyyah ditulis al- 

 

 ditulis al-Qur’a>n  القرأ ن

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya 

 ditulis asy-syi>’ah  الش يعة

H. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

 

 

I. Kata dalam Ringkasan Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut 

سلاملإش يخ ا   ditulis syaikh al-Isla>m atau syaikhul-Isla>m 

 

J. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
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dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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ABSTRAK 

 

Mulliyadi. Konsep Pendidikan Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi 

Q.S.Al-Mu’minun 23 : 1-11 Dalam Tafsir Al-Azhar Karya Hamka). Skripsi. 

Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga, 2016. 

Penelitian ini berdasarkan pendidikan Akhlak yang merupakan bagian 

terpenting dalam kehidupan manusia. Karena tanpa akhlak, manusia tidak akan 

memiliki derajat sebagai manusia yang mulia, dan dengan akhlak itulah manusia 

dapat membedakan antara perbuatan yang baik dan buruk. Pendidikan akhlak 

Islam dalam gambaran yang sangat praktis tetapi terarah, berpengaruh dan relevan 

dengan kehidupan seseorang dalam hubungannya dengan Tuhan maupun dalam 

bermasyarakat. Sehingga tujuan penelitian ini adalah: (1) Bagaimana pemikiran 

HAMKA terkait dengan pendidikan Islam; (2) Apa hubungan surah Al-Mu’minun 

ayat 1-11 dengan pendidikan akhlak; (3) Bagaimana konsep pendidikan akhlak 

yang terdapat dalam surah Al-Mu’minun ayat 1-11 menurut Tafsir Al-Azhar 

karya HAMKA 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif-analitik. 

Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan skunder yang 

berhubungan dengan penelitian ini. 

Hasil penelitian ini adalah : (1) Menurut HAMKA tujuan pendidikan Islam 

sangat luas, tidak hanya mencakup pemberian pengetahuan belaka, tetapi lebih 

dari itu, pendidikan adalah sarana untuk menjadikan seseorang (murid) menjadi 

hamba Allah, sesuai dengan tujuan terciptanya manusia, yaitu untuk selalu 

beribadah kepada-Nya.; (2) Surah Al Mu’minun 1-11 berbicara tentang 

bagaimana sikap kita kepada Allah, kepada sesama manusia, kepada dirinya 

sendiri, sampai pada sikap pada kemaluan. Akhlak tersebut diharapkan ada pada 

setiap diri orang yang beriman untuk mencapai jannah.; (3) Konsep pendidikan 

sebagaimana penafsiran HAMKA dalam Surah Al Mu’minun ayat 1-11, proses 

pendidikan akhlak haruslah diawali dengan membentuk benteng yang kokoh, 

yaitu dengan menjalankan sholat secara khusyu’ sebagaimana penafsiran 

HAMKA pada ayat ke 2 dari Surat Al Mu’minun. pemikiran HAMKA dalam 

tafsir Al-Azhar QS Al-Mu’minun ayat 1-11  meliputi beberapa dimensi tidak 

hanya pada dimensi kognitif. Tetapi meliputi keseluruhan dimensi kemanusiaan 

serta mengupayakan memenangkan fitrah dan akal terhadap hawa nafsu;  

 

Kata Kunci : Pendidikan Akhlak, Q.S.Al-Mu’minun 23 : 1-11  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

       Akhlak merupakan bagian terpenting dalam kehidupan manusia. Karena 

tanpa akhlak, manusia tidak akan memiliki derajat sebagai manusia yang 

mulia, dengan akhlak itulah dapat dibedakan antara manusia dengan makhluk 

lainnya karena manusia memiliki akal pikiran yang dapat membedakan antara 

perbuatan yang haq dengan perbuatan yang bathil atau antara baik dan buruk, 

jika perbuatan itu baik maka dapat dikatakan akhlak baik dan jika perbuatan 

itu jelek maka dapat dikatakan akhlak buruk. Dengan hal demikian akhlak 

akan menentukan ketenangan, keresahan, kesusahan dan kebahagiaan hidup 

manusia.  

Pendidikan akhlak Islam dalam gambaran yang sangat praktis tetapi 

terarah, berpengaruh dan relevan dengan kehidupan seseorang dalam 

hubungannya dengan Tuhan maupun dalam bermasyarakat. Pendidikan 

Akhlak Islam adalah ungkapan lain pendidikan yang ingin mewujudkan 

masyarakat beriman yang konsisten dengan prinsip kebenaran, keadilan, 

kebaikan sebagai upaya meraih kesempurnaan hidup. Pendidikan akhlak, 

sebagai prinsip terpenting dalam kehidupan sosial, kehidupan sosial tidak 

akan mencapai konsistensinya dan mencapai tujuantujuannya tanpa dibangun 

diatas keharmonisan dan ketepatan hubungan antar sesama anggota 

masyarakat yang kokoh.
1
 

 

                                                           
1
 HAMKA, Lembaga Budi, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), hal. 20. 



2 
 

Hakekat pendidikan akhlak dalam Islam menurut Miqdad Yaljam adalah 

menumbuh kembangkan sikap manusia agar menjadi lebih sempurna secara 

moral, sehingga hidupnya selalu terbuka bagi kebaikan dan tertutup dari 

segala macam keburukan dan menjadikan manusia menjadi berakhlak.
2
 

Karena manusia dibekali akal yang berguna untuk membedakan antara yang 

hak dengan yang bathil.
3
 Manusia sebagai makhluk pribadi terdiri dari 

kesatuan unsur rohani dan jasmani. Sebagai makhluk yang berakhlak, 

manusia dituntut agar memenuhi hak-hak rohani dan jasmaninya secara 

seimbang, selaras dan serasi. Hak rohani manusia meliputi hak keselamatan 

jiwa, bebas dari rasa takut dan khawatir, hak keselamatan akal, bebas dari 

khufarat dan takhayul, hak keselamatan harga diri atau martabat 

kemanusiaan.
4
 

Dalam dunia pendidikan, akhlak menjadi suatu masalah yang perlu 

mendapat perhatian lebih oleh masyarakat, karena akhlak itu adalah sebagai 

cerminan manusia dilingkungan masyarakat. Apabila akhlaknya baik tentu 

akan melahirkan manusia yang baik di masyarakat bahkan menjadi pedoman 

bagi manusia yang lainnya. Pendidikan dalam pandangan HAMKA terbagi 2 

bagian, yaitu: 

 

                                                           
2
Miqdad Yalzam, Kecerdasan Moral, terjemahan Tulus Mustofa, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2004), hal. 24. 
3
Anshori al Mansur, Cara Mendekatkan Diri Pada Allah, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 

2000), hal. 165. 
4
Aunur Rahim Faqih, dkk., Menuju Tauhid Dengan Ibadah Dan Akhlakul Karimah, 

(Yogyakarta: UII Press, 1999), hal. 89. 
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1. Pendidikan jasmani untuk pertumbuhan kesempurnaan jasmani. 

2. Pendidikan rohani, pendidikan untuk kesempurnaan fitrah manusia 

dengan ilmu pengetahuan & kesempurnaan yang didasarkan pada 

agama. 

Keduanya memiliki kecendrungan untuk berkembang dengan melalui 

pendidikan, karena pendidikan merupakan sarana yang paling tepat dalam 

menentukan perkembangan secara optimal, kedua unsur tersebut dalam 

pandangan Islam dikenal dengan istilah fitrah. Titik sentral pemikiran 

HAMKA dalam pendidikan Islam adalah “fitrah pendidikan tidak saja pada 

penalaran semata, tetapi juga akhlakul karimah”. Fitrah manusia pada 

dasarnya menuntun untuk senantiasa berbuat kebajikan dan tunduk mengabdi 

sebagai khalifah fi al-ardh maupun abdullah. Ketiga unsur tersebut adalah 

akal, hati dan panca indra yang terdapat pada jasad manusia. Perpaduan 

ketiga unsur tersebut membantu manusia untuk memperoleh ilmu 

pengetahuan dan membangun peradabannya, memahami fungsi 

kekhalifahannya serta menangkap tanda-tanda kebesaran Allah.
5
 

Dalam pendidikan Islam secara khususnya, penekanan terhadap 

pendidikan akhlak sangatlah diutamakan. Allah berfirman dalam QS At-Tin 

ayat 4: 

  

                                                           
5
Syamsul Kurniawan dan Erwin Makhrus, Jejak Pemikiran Tokoh Pendidikan Islam, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 229-230. 
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Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 

sebaik-baiknya.
6
 

Dari ayat diatas dapat diketahui bahwasannya manusia adalah makhluk 

yang mulia, karena Allah SWT menciptakan manusia dengan memberikan 

kelebihan-kelebihan yang tidak dimiliki oleh makhluk lainnya. Termasuk 

salah satu diantaranya adalah akal, yang dapat menentukan akhlak yang baik. 

Pendidikan Islam pada hakikatnya adalah proses perubahan kearah 

positif,
7
 dalam konteks perubahan positif ini identik dengan kegiatan dakwah 

yang menyampaikan ajaran Islam kepada masyarakat biasanya dakwah yang 

disampaikan tentang bagaimana berakhlak baik, baik antara sesama manusia 

dan manusia kepada Allah SWT. Mengacu pada pendapat Zakiyah Daradjat 

dan Noeng Muhadjir dalam bukunya Muhammad Raqib bahwa konsep 

pendidikan Islam mencakup kehidupan manusia seutuhnya, tidak hanya 

memperhatikan dan mementingkan dari segi akidah (keyakinan), ibadah 

(ritual), dan akhlak (norma-etika), tetapi jauh lebih luas dan dalam dari pada 

semua itu.
8
 Perbuatan apapun yang dilakukan seseorang berasal dari fitrah 

atau dorongan jiwanya yang telah dianugerahi suatu petunjuk untuk dapat 

mengenal kebaikan. Sedangkan sumber ajaran akhlak ialah Al Qur‟an dan 

hadis, tingkah laku Nabi Muhammad adalah suri tauladan bagi kehidupan 

manusia. 

                                                           
6
 Depertemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. 

Jumanatul „Ali-Art, 2004). hal. 598. 
7
 Moh. Raqib, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: PT. Lkis, 2001), hal. 18. 

8
Ibid., hal. 21. 
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Akhlak dalam Islam bukanlah moral yang kondisional dan situsional, 

tetapi akhlak yang benar-benar memiliki nilai-nilai mutlak. Nilai-nilai baik 

dan buruk, tidak dibatasi oleh ruang dan waktu.
9
 Seseorang yang berakhlak 

mulia selalu melaksanakan kewajiban-kewajibannya.  

Islam menjadikan akhlak yang baik sebagai bukti dari ibadah kepada Allah 

SWT.
10

 Misalnya shalat, Allah SWT berfirman dalam Qur‟an surat Al-

Ankabut ayat 45 : 

 

 

Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al-

Qur’an) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 

(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat 

Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang 

lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.
11

 

Dari ayat di atas diketahui bahwa seseorang yang mengerjakan shalat 

dengan baik dan benar sesuai dengan tuntunan, dan apabila selalu mengingat 

Allah SWT, kemungkinan besar manusia itu tidak akan melakukan perbuatan 

keji dan mungkar. Sebab dengan perbuatan tersebut ibadah yang dilakukan 

tidak akan mendapatkan apa-apa disisi-Nya. Begitu juga dengan puasa, zakat, 

dan haji yang ada kaitannya dengan akhlak. Karena akhlak yang baik dan 

diterima oleh Allah SWT tentu akan melahirkan akhlak yang terpuji.
12

 

                                                           
9
Yanti, Konsep Pendidikan Akhlak dalam kitab Al-Akhlaq lil Banat dan Al-Akhlaq lilBanin, 

Skripsi, Fakultas Tarbiyah, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003, hal. 4. 
10

 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2007), hal.9. 
11

 Depertemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya ..., hal. 402. 
12

 Ibid., hal. 11. 
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Dari pengertian pendidikan dan akhlak di atas, dapat diartikan bahwa 

akhlak adalah suatu kegiatan yang di dalamnya terdapat pembentukan 

kepribadian seseorang yang dapat menimbulkan perbuatan dan sikap atau 

tingkah laku baik, melalui bimbingan dan latihan, dalam pendidikan akhlak 

yang dipentingkan adalah agar orang mewajibkan dirinya melakukan 

perbuatan baik, yang selalu diperhatikan dan dijadikan tujuan yang harus 

dikerjakan. Pendidikan akhlak yang ditanamkan kepada anak merupakan 

materi yang penting dari materi pokok pendidikan Islam. 

Pada umumnya kalangan peneliti berpendapat bahwasannya metode 

pendidikan yang salah menyebabkan terjadinya prilaku yang menyimpang 

dalam kehidupan ini. tidak hanya metode pendidikan saja yang salah, akan 

tetapi lingkungan juga berpengaruh terhadap pembentukan prilaku manusia 

yang berakhlak. Lebih-lebih dalam lingkungan keluarga dimana dalam 

lingkungan keluarga tersebut seseorang mendapatkan pendidikan akhlak 

untuk pertama kalinya. Dalam Islam belum pernah kehabisan teknik-teknik 

pendidikan dan masih banyak lagi persediaan anak-anak panah di dalam 

kantongya untuk pendidikan dan pembiasaan yang konkrit.
13

 

pentingnya akhlak bagi kehidupan manusia, terlihat secara jelas bahwa 

pentingnya akhlak bagi kehidupan manusia sebagai petunjuk kehidupannya 

baik kehidupan di dunia maupun di akhirat. Akhlak sebagai bekal seseorang 

untuk menentukan arah kehidupannya sehingga seseorang tidak akan 

                                                           
13

 Muhammad Quthub, Sistem Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Alma‟arif, 1998), hal. 324. 
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terjerumus dalam kesesatan dan hidup dengan limpahan kebahagiaan. 

Sebagaimana adanya ungkapan bahwa tingginya  budi pekerti akan mampu 

membuat seseorang merasakan kebahagiaan hidup, merasa dirinya berguna 

bagi orang lain, berharga, dan mampu membahagiakan dirinya maupun orang 

lain.
14

 

Dewasa ini banyak orang tua tidak tahu akan kewajibannya terhadap 

anak dalam keluarga, mereka lebih cenderung untuk menyibukkan dirinya 

sendiri dan pekerjaannya tanpa meluangkan waktu dalam hal pendidikan dan 

perkembangan kepribadian untuk anak-anaknya, padahal penanaman nilai-

nilai budi pekerti itu lahir dari keluarga, yakni orang tua sebagai pendidik 

utama dalam lingkungan keluarga. 

Tafsir Al-Azhar karya HAMKA, dapat dijadikan sebagai salah satu 

pedoman pembentuk jiwa dan kepribadian yang agamis sekaligus berfungsi 

sebagai stabilitator dalam seluruh aktifitas kehidupan manusia yang 

mempunyai keilmuan dan beriman kepada Allah SWT. Melalui tafsir Al-

Azhar ini, nilai-nilai akhlak dan pandangan hidup Islam di pribumisasikan 

dengan basis fundamentalis sosial budaya masyarakat. Begitu pula nilai-nilai 

luhur menjadikan renungan bagi para pembaca disetiap ayat. Dalam Asbabun 

Nuzul Q.S. Al-mu‟minun, dijelaskan tentang peristiwa sejarah, sedangkan 

sejarah adalah peristiwa yang terjadi sepenuhnya atas kesengajaan, karena itu 

                                                           
14

 Yatimin Abdulllah, Pengantar Studi Etika, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006),  

hal. 17. 
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selalu berlangsung menurut suatu perencanaan. Jadi sejarah selalu bersifat 

rasional dan empirik. 

Al-Qur‟an merupakan wahyu Allah yang diturunkan kepada seluruh 

umat manusia melalui nabi Muhammad saw. untuk menjadi petunjuk dalam 

menjalani kehidupan ini. al-Qur‟an berisi ayat-ayat yang arti etimologisnya 

“tanda-tanda” dalam bentuk bahasa Arab mengandung berbagai aspek 

kehidupan manusia dan tidak hanya terbatas pada aspek keagamaan semata. 

Dalam Q.S. Al-Mu‟minun ayat 1-11, terdapat nilai pendidikan akhlak 

yang memiliki cakupan nilai-nilai akhlak, diantaranya: manusia yang 

beruntung yaitu orang-orang yang beriman, orang yang khusyu‟ dalam 

shalatnya, orang yang menjauhkan diri dari perbuatan dan perkataan yang 

tidak berguna, orang yang menunaikan zakat, orang yang memelihara 

kemaluannya, dan orang yang memelihara amanat-amanat dan janji-janjinya, 

serta orang yang memelihara shalatnya, karena mereka itulah orang yang 

akan mewarisi surga Firdaus. 

Penulis tertarik mengetahui konsep pendidikan akhlak dalam surat 

tersebut melalui kajian pustaka atas Tafsir Al-Azhar. Berdasarkan latar 

belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk mengangkat tema tersebut 

dengan mengambil judul skripsi “ Konsep Pendidikan Akhlak Dalam 

Perspektif Al-Qur‟an (Studi Q.S. Al-Mu‟minun 23 : 1-11 dalam Tafsir Al-

Azhar Karya HAMKA)”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan pokok 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemikiran HAMKA terkait dengan pendidikan akhlak?  

2. Bagaimana penafsiran surah Al-Mu‟minun ayat 1-11 menurut 

HAMKA dalam Tafsir Al-Azhar? 

3. Bagaimana konsep pendidikan akhlak yang terdapat dalam surah Al-

Mu‟minun ayat 1-11 menurut Tafsir Al-Azhar karya HAMKA? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk menjelaskan pemikiran HAMKA tentang pendidikan akhlak. 

c. Untuk mengetahui penafsiran surah Al-Mu‟minun ayat 1-11 menurut 

HAMKA dalam Tafsir Al-Azhar. 

d. Untuk menjelaskan konsep pendidikan akhlak yang terdapat dalam 

surah Al-Mu‟minun ayat 1-11 menurut Tafsir Al Azhar karya 

HAMKA. 

2. Kegunaan penelitian 

a. Sebagai khazanah pengetahuan atau literatur kepustakaan dalam 

bidang pendidikan terutama mengenai konsep pendidikan akhlak. 

b. Sebagai tambahan pengalaman bagi penulis serta meningkatkan 

wawasan dan pengetahuan juga sebagai tambahan bekal dalam 

menempuh S1 di bidang pendidikan. 

c. Sebagai informasi dan gambaran tentang potensi manusia, sehingga 

dapat menjadi rujukan dalam mendidik akhlak anak. 
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D.  Telaah Pustaka 

Telaah pustaka dalam penelitian sangat dibutuhkan sekali dalam 

penelitian ilmiah, yang menjadi bagian terpenting dalam penulisan skripsi ini 

menggunakan buku-buku yang ada hubungannya dengan isi pendidikan 

akhlak sebagaimana dijelaskan surah Al-Mu‟minun ayat 1-11. Dalam 

penelitian ini, penulis melakukan telaah pustaka untuk mengetahui letak 

persamaan dan perbedaan penelitian ini terdiri dari beberapa penelitian yang 

sudah dilakukan sebelumnya. 

Selanjutnya agar lebih memahami cara penelitian, maka sebagai peneliti 

perlu mengadakan studi terhadap penelitian orang lain yang berkenaan 

dengan masalah yang akan diteliti. Penelitian yang berkenaan dengan 

masalah yang diambil oleh penulis adalah: 

1. Skripsi yang berjudul “ Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Al-

Qur’an Surat Al-Furqan Ayat 63-77, yang ditulis oleh saudari Nor 

Aning Herlianti, mahasiswa Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Tahun 2005. Yang di dalamnya menjabarkan tentang: 

Pendidikan akhlak terhadap individu, akhlak terhadap Allah, dan 

akhlak terhadap sesama. Akhlak terhadap individu diantaranya seruan 

untuk berjalan dengan hati-hati dan sabar. Akhlak terhadap Allah 

meliputi menghias malam dengan shalat, dzikir, bertaubat, membaca 

dan memahami ayat-ayat Allah dan memohon kepada Allah agar 

dikaruniai keturunan yang sholih dan sholihah. Akhlak terhadap 
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sesama misalnya tidak membeda-bedakan antara satu dengan yang 

lain, dan gemar bershadaqah.
15

 

2. Skripsi yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Al-

Qur’an Surat Al-Hujarat Ayat 11-12 menurut Tafsir Al-Maraghi” 

karya Eko Rahmawati, Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta Tahun 2005. Penelitian ini menjelaskan tentang 

pengertian pendidikan akhlak dalam surat Al-Hujarat Ayat 11-12 

adalah menanamkan nilai-nilai keutamaan, membiasakan berperangai 

yang menyenangkan, tabiat yang berakhlak tinggi, menjauhi nilai-nilai 

prilaku yang kurang baik, serta berupaya untuk memperoleh derajat 

yang suci dan tinggi di sisi Allah SWT. Nilai-nilai pendidikan akhlak 

tersebut meliputi akhlak vertikal dan akhlak horizontal. Akhlak secara 

vertikal ialah menjauhi larangan-Nya dan melaksanakan semua 

perintah-Nya. Sedangkan akhlak horizontal adalah upaya untuk 

memperbaiki hubungan dengan sesama, misalnya jangan menghina, 

jangan mencela, jangan memberi gelar yang tidak baik, tidak berburuk 

sangka, tidak mengumpat, dan jangan mencari kesalahan orang lain.
16

 

3. Skripsi yang berjudul “Konsep Pendidikan Akhlak Dalam Al-Qur’an 

(Studi Surah Luqman Ayat 13-19 Dalam Tafsir Al-Azhar Karya 

HAMKA)”. Karya Sri Mularsih, Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2014. Penelitian ini 

                                                           
15

Aning Herlianti, Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Al-Qur’an Surat Al-Furqan Ayat 

63-77, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2005. 
16

 Eko Rahmawati, Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Al-Qur’an Surat Al-Hujarat Ayat 

11-12 menurut Tafsir Al-Maraghi, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

UIN Sunan Kalijaga, 2005. 
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membahas tentang, kita sebagai umat muslim harus menjauhi 

perbuatan syirik, dan selalu senantiasa bersyukur kepada Allah SWT 

dan kepada orang tua. Sebagaimana Luqman memberikan modal 

hidup kepada anaknya yaitu agar mendirikan shalat, amar ma’ruf nahi 

munkar, sabar, dan tidak sombong, menundukkan pandangan, dan 

melunakkan suara.
17

 

4. Skripsi yang berjudul “Konsep Akhlak Dalam Al-Qur’an Surat Al-

Hujarat Ayat 11-13” karya Akbar, Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2013. Di dalam 

penelitian ini dijelaskan bagaimana prilaku itu harus diupayakan 

sedemikian itu harus diupayakan sedemikian indahnya agar prilaku 

yang ada dalam diri kita bernilai positif bagi orang lain. agar saling 

kenal mengenal antara satu dengan lainnya.
18

 

Dari kajian penelitian yang telah dipaparkan diatas, semuanya memang 

sama-sama membahas tentang pendidikan akhlak dalam Al-Qur‟an, namun 

jelas penelitian ini berbeda, karena objek penelitian penulis adalah surah Al-

Mu‟minun ayat 1-11, sedangkan penelitian lainnya mengkaji tentang surah 

yang berbeda.    

 

 

                                                           
17

Sri Mularsih, Konsep Pendidikan Akhlak Dalam Al-Qur’an (Studi Surah Luqman Ayat 

13-19 Dalam Tafsir Al-Azhar Karya Hamka, skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014 
18

Akbar, Konsep Akhlak Dalam Al-Qur’an Surat Al-Hujarat Ayat 11-13, skripsi, Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013. 
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E. Sistematika Pembahasan 

 

Sitematika penulisan skripsi merupakan suatu cara menyusun dan 

mengolah hasil penelitian dari data serta bahan-bahan yang disusun menurut 

susunan tertentu, sehingga menghasilkan kerangka skripsi yang sitematis dan 

mudah dipahami. Adapun sitematika penulisan akan dijelaskan sebagai 

berikut: 

Bab I : Pendahuluan. Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II : Landasan Teori dan Metode Penelitian. Bab ini akan dibahas 

tentang pengertian pendidikan, fungsi dan tujuan pendidikan, macam-macam 

lembaga pendidikan, pengertian akhlak, fungsi dan tujuan akhlak dan 

pendidikan akhlak dalam tafsir Al-Azhar karya HAMKA.  

Bab III : Biografi HAMKA dan Tafsir Al-Azhar. Pada bab ini berisi 

tentang: Biografi HAMKA dan sejarah penulisan tafsir Al-Azhar. 

Bab IV : Analisis Konsep Pendidikan Akhlak dalam Surat Al-Mu‟minun 

Ayat 1-11 dalam Tafsir Al-Azhar Karya HAMKA, bab ini akan membahas 

tentang pandangan HAMKA mengenai pendidikan dan akhlak, isi dan 

terjemahan surat Al-Mu‟minun ayat 1-11, penafsiran surat Al-Mu‟minun ayat 

1-11 menurut HAMKA dalam tafsir Al-Azhar, dan Paradigma pemikiran 

pendidikan HAMKA tentang surah Al-Mu‟minun ayat 1-11,  

Bab V :  Merupakan penutup, yang berisi kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagaimana berikut ini; 

1. Pemikiran HAMKA, terkait pendidikan Islam adalah:  

a. Menurut HAMKA tujuan pendidikan Islam sangat luas, tidak hanya 

mencakup pemberian pengetahuan belaka, tetapi lebih dari itu, 

pendidikan adalah sarana untuk menjadikan seseorang (murid) 

menjadi hamba Allah, sesuai dengan tujuan terciptanya manusia, 

yaitu untuk selalu beribadah kepada-Nya.  

b. Pemikiran Pendidikan HAMKA secara idealitas sistem pendidikan 

Islam adalah pendidikan model asrama, dimana antara orangtua, 

guru dan murid, berinteraksi antara satu dengan yang lainnya untuk 

memperbaiki siswa. Guru mengajarkan ilmu dan juga akhlak, 

sedangkan perkembangan akhlak, menjadi tanggungjawab bersama.  

c. Sedangkan secara realitas politik, HAMKA adalah salah seorang 

yang memperjuangkan sistem pendidikan, dimana sekolah umum, 

dan termasuk sekolah negeri, dapat menampung pelajaran agama 

Islam. Sehingga seorang murid tidak terpisah dengan agama yang 

dianutnya.  

2. Surah Al Mu’minun 1-11 berbicara tentang bagaimana sikap kita kepada 

Allah, kepada sesama manusia, kepada dirinya sendiri, sampai pada sikap 

pada kemaluan. Akhlak tersebut diharapkan ada pada setiap diri orang 
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yang beriman untuk mencapai jannah. Ayat tersebut terkait dengan 

pendidikan Islam. Karena dalam pendidikan Islam, tujuan utama 

pendidikan bukan terletak pada kemampuan orang dalam menghafal 

teori-teori pengetahuan, tetapi terletak pada perubahan diri sendiri 

menuju kebaikan sebagaimana yang diharapkan oleh Allah kepada 

hamba-hamba-Nya. 

3. Konsep pendidikan sebagaimana penafsiran HAMKA dalam Surah Al 

Mu’minun ayat 1-11, proses pendidikan akhlak haruslah diawali dengan 

membentuk benteng yang kokoh, yaitu dengan menjalankan sholat secara 

khusyu’ sebagaimana penafsiran HAMKA pada ayat ke 2 dari Surat Al 

Mu’minun. Penafsiran HAMKA dalam ayat 1-11, adalah satu kesatuan, 

satu ayat berhubungan dengan ayat lainnya. Pendidikan yang lainnya 

adalah senantiasa membersihkan diri sendiri secara terus menerus dari 

perbuatan tercela misalnya iri hati, dengki, sombong dan sebagainya. 

Pendidikan seperti ini memang sangat sulit jika diterapkan dalam 

pendidikan formal sebagaimana sekarang ini. Oleh karena itu dalam 

pemikiran  HAMKA lainnya, pendidikan ideal dalam bentuk madrasah 

adalah dengan membentuk asrama dan masjid, dimana setiap saat 

seorang ustad dapat mendidik langsung para muridnya, dengan 

mengajarkan nilai-nilai akhlak secara langsung.  

Fungsi pendidikan sama seperti fungsi peribadatan, yaitu tujuannya 

sama-sama diorientasikan untuk meningkatkan ketakwaan kepada Allah. 

Hal inilah yang memedakan dengan pendidikan sekuler. Pendidikan 
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dalam Islam, dapat ditingkatkan melalui pengajaran atau tarbiyah, atau 

ta’dib, dengan dibimbing oleh guru, tetapi juga seorang siswa harus 

melatih diri secara terus menerus, dengan berbagai amalan dan kebiasaan 

yang baik. Menurut HAMKA, kunci kepribadian pada utamanya terletak 

pada kekhusyu’an dalam sholat, ditunjang dengan aktivitas 

membersihkan diri secara terus menerus .Kepribadian yang baik, akan 

membawa kepada keluarga yang baik, keluarga yang baik akan 

membentuk masyarakat yang baik. Sehingga pendidikan adalah upaya 

membawa diri, keluarga dan masyarakat untuk tunduk dan patuh kepada 

Allah. Jalan untuk mencapai itu adalah lewat pendidikan secara terus 

menerus, tidak harus dengan sekolah formal, melainkan yang terpenting 

melalui uswah hasanah, pembiasaan diri, dan seterusnya.  

B. Saran-saran 

Penelitian ini banyak kekurangan, karena hanya menampilkan pemikiran 

pendidikan HAMKA, yaitu dalam penafsiran 11 ayat dalam Surat Al 

Mu’minun ayat 1-11. oleh karena itu penulis ingin memberikan saran kepada: 

1. Para peneliti, perlu penelitian lagi terhadap tafsir Al-Qur’an yang 

berkaitan dengan pendidikan dalam pemikiran  HAMKA, dengan tidak 

fokus pada beberapa ayat semata. Selain itu, pemikiran  HAMKA tentang 

pendidikan punya cakupan yang sangat luas. Misalnya di bidang politik, 

ia memasukkan kurikulum agama dalam sistem pendidikan nasional, di 

bidang pendidikan spiritual ia membuat buku tentang Tasawuf modern, 

dan sebagainya. Selain itu perlu komparasi dengan para ulama yang 
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punya perhatian yang dalam terhadap tema konsep pendidikan Islam, 

misalnya Syed Naquib al Attas. 

2. Bagi para pendidik dan orang tua, hendaknya lebih mengedepankan 

akhlak yang terpuji, karena dalam pendidikan Agama Islam tidak hanya 

mementingkan sisi kognitif saja, melainkan sisi afektif justru harus lebih 

diutamakan. Oleh karena itu, perlu adanya usaha untuk memotivasi dan 

mendukung serta membantu dalam pembentukan pribadi muslim yang 

tangguh dengan berpedoman kepada Al-Qur’an dan Al-Hadits. 

C. Penutup 

Dengan mengucapkan syukur kepada Allah SWT, akhirnya skripsi ini 

dapat terselesaikan. Tak lupa penulis sampaikan ucapan kepada semua pihak 

yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini dari awal hingga akhir. 

Skripsi ini tentu jauh dari kata sempurna. Untuk itu penulis mengharap kritik 

dan saran dari para pembaca baik secara langsung maupun dengan media 

social yang bisa menjadi introspeksi bagi penulis sendiri. 
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Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Madrasah Aliyah .N~.~.r.i ... 
. T~.P.tn~ ... .T.~J~'9.\ ............... rP.enerangkan bahwa: 

nama : M.U.L.L.l.::fA.t/.1 .................................... . 
tempat dan tanggallahir : T~.~~.n, ... TI.n.s8·t., .. J('J ... J~J~ .. ~.9.9~ ..... . 
nama orang tua : M .. U.G.ht.Clr: ... G.\s ..................................... . 
madrasah asal : MA .. N. .. I~.P.io .. !Lf~iJ~9.,i ....................... . 
nomor induk : .~.1.4 .. /.9..9~~--~-~--~-'1.9.:~ ........................ . 
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LULUS 

dari satuan per1didikan berdasarkan hasil Ujian Nasional dan Ujian Madrasah serta 

telah memenuhi sel11ruh kriteria sesuai dengan peraturrm perunda'lg-undangan. 
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>.· _., .:u•.: ~If! Madrasah, 

' '~ ,._. _, ..... -.._, ...... · \;~ 

MA 0 2 0 0 0 7 4 9 6 

Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam 
Nomor: DJ.I/DT.I.I/116.A/2011 Tanggal17 Februari 2011 
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